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Penulis  
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan mendiskripsikan bangkitnya perlawanan Watmuri 
diaspora serta strategi-strategi yang digunakan untuk menyiasati jalannya resistensi. 
Untuk memperoleh data secara faktual dan akurat metode yang dipakai yakni 
deskriptif melalui pendekatan kualitatif. Berdasarkan observasi dan wawancara (face 
to face) penulis menemukan, mobilisasi Watmuri diaspora dalam melawan kebijakan 
pengelolaan hutan model HPH (hak pengusahaan hutan) di desa Watmuri karena 
berpotensi mengancam sosial ekonomi dan budaya masyarakat lokal. Pertama, Hutan 
yang dikelola merupakan hutan ulayat yang penggunaan dan pemanfaatannya demi 
kepentingan bersama. Sejak PT Karya Jaya Berdikari beroperasi klaim masyarakat 
atas hutan dibekukan, tidak memiliki hak juga kewenangan menggunakan hutan 
sebebas-bebasnya. Kedua, masyarakat tidak terlibat dalam proses-proses pengelolaan 
dan produksi. Ketiga, eksploitasi hutan merambah pada kerusakan hutan sakral yang 
sarat makna budaya bagi masyarakat setempat. Kecenderungan ini menuai berbagai 
keluhan dikalangan masyarakat sehingga bangkitlah resistensi. Aksi-aksi protes dari 
Watmuri diaspora menunjukan kepedulian terhadap nasib masyarakat lokal yang 
bergantung pada alam karenanya, berbagai strategi dirancangkan untuk 
mengekspresikan sikap penolakan mereka. Demonstrasi, mengajukan surat-surat 
penolakan bahkan pertemuan secara langsung merupakan rangkaian aksi protes yang 
disampaikan kepada para elit politik agar meninjau kinerja perusahaan yang 
cenderung eksploitatif. Masyarakat lokal hanya menuntut hak mereka, jika 
pengelolaan hutan akan menghadirkan kemakmuran bagi rakyat maka selaraskan 
dengan tindakan praksis yang nyata bagi masyarakat. Instrumen resistensi Watmuri 
diaspora belum mencapai hasil maksimal namun perjuangan itu tidak berhenti.  
Perlawanan-perlawanan masyarakat mestinya disikapi secara kritis oleh pemerintah, 
lebih mendengarkan aspirasi masyarakat bukan melindungi pemilik modal.  




HalamanJudul  ………………………………………………………….. i 
HalamanPengesahan   …………………………………………………... ii 
HalamanPersembahan    ………………………………………………... iii 
Moto      …………………………………………………………………. iv 
Kata Pengantar    ………………………………………………………... v 
Abstrak  ………………………………………………………………….. ix 
DaftarIsi  ………………………………………………………………… x 
 
Bab I :Pendahuluan 
LatarBelakang  …............................................................................ 1 
RumusanMasalah  ..………………………………………………. 5 
TujuanPenelitian   ………………………………………………… 6 
ManfaatPenelitian ………………………………………………… 6 
1.2 AlasanPemilihanJudul  ..…………………………………………… 7 
1.3 MetodePenelitian 
1.3.1 JenisPenelitian ……………………………………………… 7 
1.3.2 TeknikPengumpulan Data  .………………………….. 8 
1.3.3 Fokus Dan LokasiPenelitian ……………………………….. 10 
1.3.4 MetodeAnalisa Data ……………………………………….. 10 
1.4 SistematikaPenulisan  ………………………………………………. 11 
 
Bab II :ResistensiMasyarakat DiasporaDalamPerspektifGerakan 
Perlawanan 
Pengantar……………………………………………………………….. 13 
2.1. Resistensi Dan Definisinya ……………………………………….... 14 
2.2. SifatdanKarakteristikGerakanPerlawanan …………………… 17 
2.3. Faktor-FaktorMunculnyaGerakanPerlawanan..………………. 19 
2.3.1 FaktorEkonomiPolitik ……………………………………... 22 
2.3.2. FaktorBudaya ……………………………………………… 24 
2.3.2. FaktorEkologi ……………………………………………… 27 
2.4. Kesimpulan …….…………………………………………………… 30 
 
Bab III DeskripsiWatmuri Diaspora Dan Perlawanannya 
Pengantar……………………………………………………………….. 33 
3.1 ProfilWatmuri Diaspora ……………………………………………. 35 
3.1.1. SistemEkonomi ………………………………………..…… 36 
3.1.2. SistemKekerabatan ………………………………………… 36 
3.1.3. SistemSosialBudaya ……………………………………… 38 
3.2. SekilasTentangMasyarakat Di Watmuri …………………………. 39 
3.2.2 SistemPemerintahanDesa Di Watmuri ……………………. 43 
3.3. HubunganWatmuri Diaspora Dan Penduduk Di Desa …………….. 44 
3.4. HutanDalamPemahaman Orang Watmuri ………………………… 45 
3.5. PenggunaanHutan Di Watmuri …………………………………….. 48 
3.6. Dari HijauKeDeforestasi ………………………………………….. 49 
3.7. DinamikaMasuknya Perusahaan Di Watmuri ……………………… 52 
3.8. MempertahankanHutanUlayatBerujungKonflik………………… 56 
3.9. Alasan – Alasan Penolakan 
a. Hutan Adat ……………………………………………………. 59 
bAnalisisMengenaiDampakLingkungan (Amdal) Diabaikan …... 61 
c. PengembanganSumberDaya Dan InfrastrukturEkonomi 
MaupunSosialTidakTerpenuhi…………………………………. 62 
d. StandarPemberianKompensasiTidakSesuai………………….. 62 
e. Perusahaan BerjalanDiluarKetentuan Yang Berlaku…………... 63 
f. RekomendasiGubernurMendahuluiRekomendasiBupati .…….. 63 
3.10. Siapa Yang Dilawan……………………………………………….. 66 
3.11. StrategiPerlawananMasyarakatWatmuri Diaspora Dalam 
MenolakEkploitasiHutan 
a. Demonstrasi  ....………………………………………………… 67 
b. MengadakanBerbagaiPertemuanUntukKonsolidasi………… 68 
c. MengajukanSuratPenolakanAtasPengelolaan………………… 69 
d. MemberiDukunganBagiMasyarakat Agar TetapMenolak …... 70 
e. PerlawananTertutup …………………………………………… 70 
3.12. Kesimpulan ………………………………………………………… 71 
 
Bab IV: ResistensiWatmuri Diaspora-Ambon TerhadapPengelolaan 





4.1.1. PentingnyaHutanBagi Orang Watmuri……………… …… 75 
A. Sumber Matapencaharianwarga……………………………... 76 




4.1.4. Kepedulian Dan MencintaiPada Tanah Asal ………………. 86 
4.2. StrategiPerlawananDalamMenolakKebijakanPengelolaan 
Hutan ……………………………………………………………… 88 
4.3. Kesimpulan …………………………………………………..……. 92 
 
Bab V Kesimpulan Dan Saran 
Kesimpulan ………………………………………………………………. 95 
Saran  ....…………………………………………………………………. 98 
DaftarPustaka…………………………………………………………. 102 
 
 
